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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat akurasi shooting dan koordinasi
mata kaki pemain futsal SMAN 6 BONE. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif, yang bermaksud untuk mendeksripsikan atau memberikan gambaran mengenai
tingkat akurasi shooting dan kordinasi mata kaki pemain futsal SMAN 6 BONE. Populasi dalam
penelitian ini adalah pemain futsal SMAN 6 BONE sebanyak 12 orang dan sampel penelitian
ini adalah seluruh pemain futsal SMAN 6 BONE. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan Uji Deskriptif, dan Uji Persentase. Berdasarkan analisis data, Hasil penelitian uji
deskriptif tingkat akurasi shooting pemain futsal SMAN 6 BONE diperoleh hasil skor minimun
sebesar = 12, skor maksimun = 31, SUM = 225, range = 19, standar deviation = 5,259. Hasil uji
deskriptif koordinasi mata kaki pemain futsal SMAN 6 BONE diperoleh hasil skor minimun
sebesar = 6, skor maksimun = 13, SUM = 100, range = 7, standar deviation sebesar =2,498.
Berdasarkan hasil uji persentase tes akurasi shooting pemain futsal SMAN 6 BONE diperoleh
hasil dalam kategori sangat baik terdapat 0 orang dengan jumlah persentase yaitu 0%, dalam
kategori baik terdapat 1 orang dengan jumlah persentase 8%, dalam kategori cukup terdapat 2
orang dengan persentase 17%, dalam kategori kurang terdapat 9 orang dengan jumlah
presentase 75% dalam kategori sangat kurang terdapat 0 orang dengan persentase 0%. Hasil uji
persentase tes koordinasi mata kaki diperoleh hasil dalam kategori sangat baik terdapat 3 orang
dengan persentase 25%, dalam Kkategori baik terdapat 3 orang dengan jumlah presentase 25%
dalam kategori rendah terdapat 0 orang dengan persentase 0% dalam kategori sangat rendah
terdapat O orang dengan persentase0%. Berdasarkan hasil analisis diatas disimpulkan bahwa
tingkat akurasi shooting pemain futsal SMAN 6 BONE berada pada kategori kurang dan
koordinasi mata kaki pemain futsal SMAN 6 BONE berada pada kategori Sedang.

Kata kunci: Akurasi Shooting, Koordinasi Mata Kaki, Futsal

PENDAHULUAN

Futsal dalarn bahasa aslinya Spanyol atau Portugis yaitu futbol dan sala berarti "sepak
bola" dan "dalarn ruang™ adalah varian olahraga sepak bola yang lebih dulu terkenal. Meskipun
dernikian, futsal rnerupakan permainan bola yang dirnainkan di ruangan tertutup, permainan ini
dapat dilakukan di ruangan terbuka tergantung situasi dan kondisi yang ada. Futsal diciptakan di
Montevideo, Uruguay pada 1930, oleh Juan Carlos Ceriani saat piala dunia digelar di Uruguay
(Asmar Jaya, 2008: I). Futsal rnerupakan olahraga permainan yang cukup digernari harnpir
seluruh dunia termasuk Indonesia. Permainan futsal berkembang dan rnasuk ke Indonesia
sebenamya sekitar tahun 1998-1999, kernudian pada tahun 2000 an permainan futsal rnulai
dikenal rnasyarakat.
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Permainan futsal rnulai berkernbang dengan jurnlah klub futsal yang sernakin banyak di
Indonesia. Permainan ini dilakukan oleh 5 orang setiap tirn, berbeda dengan sepakbola
konfensional yang pernainnya berjurnlah 11 orang setiap tim. Ukuran lapangan dan ukuran
bolanya lebih kecil dibandingkan ukuran yang digunakan dalarn sepakbola. Peraturan olahraga
futsal dibuat oleh FIFA agar permainan ini berjalan dengan fair play dan juga untuk
rnenghindari cidera yang terjadi.

Futsal sangat berkernbang dengan pesat, pada tahun 2010 Indonesia bisa
rnenyelenggarakan futsal se-Asia di Jakarta. Lahirlah tirn nasional Indonesia yang pertarna kali,
seiring dengan perkernbangan zarnan dan perkernbangan olahraga Futsal dapat diterirna oleh
rnasyarakat secara luas yang ada diseluruh Indonesia. Banyak berdiri kornunitas atau klub
futsal, selain itu banyak di selenggarakan pertandingan futsal.

Futsal adalah aktivitas permainan invasi (invasion games) yang dimainkan lirna lawan
lirna orang dalarn durasi waktu tertentu yang dirnainkan pada lapangan, gawang dan bola relatif
lebih kecil dari permainan sepakbola yang rnensyaratkan kecepatan bergerak, rnenyenangkan
serta arnan dirnainkan serta tirn yang rnenang adalah tirn yang lebih banyak rnencetak gol ke
gawang lawannya (Saryono, 2008: 49). Permainan futsal rnernberikan rnanfaat bagi sistern
ketahanan tubuh harnpir sepanjang permainan, seorang pernain akan berlari ke segala lapangan,
harnpir tanpa henti. Menurut Irawan (2009: 22), teknik-teknik dasar dalarn bermain futsal ada
beberapa, seperti receiving (rnenerirna bola), shooting (rnenendang bola ke gawang), passing
(mengumpan) chipping (rnengurnpan larnbung), heading (rnenyundul bola) dan dribbling
(menggiring bola).

METODE

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
biasanya mempunyai dua tujuan yaitu untuk mengetahui perkembangan sarana fisik tertentu
atau frekuensi terjadinya suatu aspek fenomena sosial tertentu, umpamanya interaksi sosial dan
lain-lain. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan
metode survei.

Menurut Sugiyono (2014: 12) menyatakan bahwa “peneliatan suervei adalah penelitian
yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari
sampel yang diambil dari populasi tersebut untuk menemukan kejadian-kejadian relatif,
distribusi, dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis.

Penelitian ini dilakukan di lapangan futsal Desa Labuaja Kecamatan Kahu Kabupaten

Bone.
Desain penelitian merupakan suatu rencana yang di lakukan untuk mempermudah proses
penelitian.dalam penelitian ini menggunakan survei. Dalam penelitian ini, survei diartikan
sebagai alat atau cara atau metode dalam memperoleh data dengan teknik tes. Agar diperoleh
tujuan yang sesuai dengan yang diharapkan, maka penggunaan metode penelitian harus tepat
dan mengarah pada tujuan penelitian.

Desain penelitian ini adalah cross sectional, yang bertujuan mengetahui tingkat akurasi
tendangan dan kordinasi mata kaki pada pemain futsal SMAN 6 BONE. cross sectional adalah
suatu penelitian dimana variable-variabel di observasi sekaligus di waktu yang sama dan hanya
mengobservasi sekali saja serta pengukuran dilakukan terhadap variable subjek pada saat
penelitian Notoatmojo (2010)

Populasi dalam suatu penelitian merupakan kumpulan individu atau hasil penelitian
yang dapat digeneralisasikan. Hal ini demiikian sejalan dengan apa yang diungkap oleh
Sugiyono (2014: 119) bahwa “populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Pupulasi dalam penelitian ini adalah atlet
futsal SMAN 6 BONE. Jumlah populasi tim futsal SMAN 6 BONE adalah 12 responden.

Pengertian sampel menurut Sugiyono (2014: 120) “sampel adalah bagian dari jumlah
dan Kkarakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Karakteristik sampel harus
respensentatif terhadap karakteristik populasi. Dalam penelitian ini karakteristik sampel adalah
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atlet futsal SMAN 6 BONE. Aadapun sampel dengan kategori jenis kelamin laki-laki dengan
umur 15-18 tahun sebanyak 12 orang.

Menurut Sugiono (2018) instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan
mengukur fenomena maupun sosial yang di alami. Instrument pengumpulan data adalah alat
bantu yang di pilih dan di gunakan oleh peneliti dalam kegiatanya mengumpulkan agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan di permuda olehnya (Ridwan,2015:69). Instrument
pengumpulan data adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang di gunakan untuk mengukur
ketrampilan pengetahuaan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang di miliki
individu atau kelomok (Ridwan, 2015:76).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berupa data yang dideksripsikan untuk mengetahui gambaran tentang
tingkat akurasi shooting yang di tinjau dengan kordinasi mata kaki pemain futsal SMAN 6
BONE, adapun tes yang di lakukan seperti: tes akurasi tendangan dan tes kordinasi mata kaki.
Dari hasil tes di atas akan dideksripsikan sebagai berikut:
1. tingkat akursi shooting
Tabel 4.1 deksripsi statistik tingkat akurasi shooting

kelompok N Range Min Max Sum Mean SD

12 19 12 31 225 18.75 5.259
Tes akurasi

shooting
Hasil penelitian tingkat akurasi shooting pemain futsal SMAN 6 BONE dari 12 sampel

di peroleh hasil skor minimum sebesar = 12, skor maximum = 31 ,sum = 225

,mean = 18.75 ,standar devisi = 5,259. Adapun deskripsi akurasi shootng pemainfutsal

SMAN 6 BONE.

Tabel 4.2 deksripsi hasil penelitian tingkat akurasi shooting

No Interval Kategori Frekuensi Persen
1 42 - 50 Sangat Baik 0 0%
2 31-40 Baik 1 8%
3 21-30 Cukup 2 17%
4 11-20 Kurang 9 5%
5 0-10 Sangat Kurang 0 0%

Tabel 4.3 deksripsi statistik koordinasi mata kaki
kelompok N Range Min Max Sum Mean SD

12 7 6 13 100 8.33 2.498
Kordinasi

mata kaki

Hasil penelitian tes koordinasi mata kaki pemain futsal SMAN 6 BONE dari 12sampel
di peroleh hasil skor minimum sebesar = 6, skor maximum = 13 ,sum =100
,mean = 8,33 ,standar devisi = 2,498. Adapun deskripsi koordinasi mata kaki pemainfutsal
SMAN 6 BONE.
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Tabel 4.4 deksripsi hasil penelitian tingkat koordinasi mata kaki

1 >10 Sangat Baik 3 25%

2 8-9 Baik 3 25%

3 67 Sedang 6 50%

4 5-4 Rendah 0 0%

5 <4 Sangat Rendah 0 0%
SIMPULAN

1. Tingkat Akurasi Shooting pemain futsal SMAN 6 Bone berada pada kategori Kurang.
2. Tingkat kordinasi mata kaki pemain futsal SMAN 6 Bone berada pada kategori Sedang.
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